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Abstract: The high number of cases and the incidence of DHF in endemic areas led 
to many prevention efforts being undertaken. One of the prevention efforts against 
mosquito bites is using spray (spray), mosquito coil (coil) and using mosquito coil. 
Repellent which is widely used by society to refuse is synthetic repellent which is the 
result of synthesis in the laboratory. Given the use of synthetic repellent raises many 
negative effects, may be necessary. The development of flower-based repellent 
(Tagetes erecta) which functioned as anti-mosquito has not existed. The aims of this 
research is to know the potential of Tagetes extract as anti -mosquito Aedes aegypti 
which are safe and friendly environment. This research was conducted at Integrated 
Science Laboratory of University Muhammadiyah Metro. This study was 
experimental and used a Completely Randomized Design (RAL), with 3 variations of 
0% concentration (as a negative control), positive control using market repellents, 
1st treatment with 6% concentration, 2nd treatment with concentration 8 %, and 
third treatment with concentration 10. A number of replicates 3 times. The number 
of Aedes mosquitoes in each and the control of 10 tails. Anova Non-Parametric 1 
lane trials to strengthen the difference between 3 groups of data or more coming 
from 1 independent variable with position, rank, or ordinal position data. The data 
obtained were also analyzed using the Power Protection formula. The results 
showed that the protection power at 10% concentration of 88.86%, while the lowest 
protection at 6% concentration of 47.76%. This research needs to be developed 
further by using different solvent and extraction methods to know the strength of its 
protection against Aedes aegypti mosquitoes. The output of this research is product 
repellent drug, textbook, poster and journal publication. 
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Penyakit Demam Berdarah 
Dengue (DBD) masih menjadi 
masalah kesehatan masyarakat di 
Indonesia. Tingginya kasus dan 
kejadian DBD di daerah endemik 
memunculkan banyak usaha 
pencegahan yang dilakukan. Usaha 
pencegahan yang selama ini 
dilakukan lebih mengarah pada 
pengendalian vektor penyebarnya, 
yaitu nyamuk Aedes aegypti. Salah 
satu usaha dalam pengendalian 
penyakit vektor adalah meneegah 
terjadinya kontak langsung antara 
manusia dengan nyamuk dengan kata 
lain mencegah terjadinya gigitan 
nyamuk. Upaya pencegahan terhadap 
gigitan nyamuk pada umumnya 
menggunakan semprotan (spray) 
maupun obat nyamuk bakar (coil) dan 
menggunakan repellent. Hasil study 
pendahuluan Zen  dan Noor (2016) 
bioinsektisida nyamuk yang ada di 
Kota Metro didapatkan 24 spesies 
tumbuhan, yang terdiri dari 13 famili 
dengan habitus pohon sebanyak 16 
perdu dan 8 herba.  
Penggunaan repellent. 
dianggap praktis, karena cukup 
dioleskan pada permukaan kulit tubuh 
yang bersangkutan. Repellent  
dikatakan baik jika digunakan tubuh 
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tidak menimbulkan reaksi 
hipersensitifitas dan alergi. Repellent  
dapat dibuat dari bahan kimia 
maupun bahan alami. Penggunaan 
repellent umumnya tidak langsung 
mematikan serangga, namun lebih 
berfungsi untuk menolak kehadiran 
serangga, terutama disebabkan oleh 
baunya yang menyengat (Novizan, 
2002). Repellent yang banyak 
digunakan oleh masyarakat untuk 
menolak serangga adalah repellent  
sintetik yang merupakan hasil sintesis 
di laboratorium. Contoh dari repellent  
sintetik tersebut adalah DEET N,N-
dietil-m-toluamida yang digunakan 
untuk menolak nyamuk. Mengingat 
penggunaan repellent sintetik 
menimbulkan banyak efek negatif, 
perlu alternatif penggantinya. Hal ini 
disebabkan oleh bahan kimia yang 
diperdagangkan secara luas untuk 
bahan dasar dalam mensintesis 
repellent tersebut mengandung 
hidrokarbon terhalogenasi yang 
diketahui mempunyai waktu paruh 
terurai relatif panjang dan dikuatirkan 
sifat racunnya (Flint and robert Van 
den Bosch, 1995). Penggunaan bahan 
kimia yang berulang-ulang akan 
menimbulkan masalah baru yaitu 
membunuh serangga yang bukan 
target (Widiyanti dkk, 2004), 
mengganggu kualitas dan 
keseimbangan lingkungan hidup 
akibat adanya residu, timbulnya 
resistensi pada hewan sasaran 
(Novizan, 2002), serta terjadinya 
kontaminasi terhadap kebun sayuran 
dan buah, serta polusi lingkungan 
(North Dakota State University, 
1991).  Berdasarkan hal tersebut, 
maka upaya pencarian senyawa alami 
yang dapat digunakan sebagai 
repellent lebih diutamakan sebagai 
alternatif  yang aman dan ramah 
lingkungan yang berasal dari 
tanaman. Beberapa jenis tanaman 
yang telah diinventarisir pada 
penelitian sebelumnya oleh peneliti 
berpotensi sebagai anti/pengusir 
nyamuk, seperti serai wangi, 
geranium, kayu putih, kayu manis, 
rosemary, selasih, bawang putih dan 
lain- lain. Repellent  
nabati/bioinsektisida tersebut 
diharapkan dapat membantu 
pemerintah dalam menekan dan 
mengendalikan populasi nyamuk 
vektor karena mudah terurai 
(biodegradable) di alam sehingga 
tidak mencemari lingkungan dan 
relatif aman bagi manusia. Selain itu 
bioinsektisida juga harus bersifat 
selektif terhadap organisme 
(Kardinan, 2004). 
Pengembangan repellent  
berbasis tanaman/bunga tahi kotok 
(Tagetes erecta) yang berfungsi 
sebagai lotion anti nyamuk masih 
sedikit. Produk repellent yang 
dihasilkan disamping berfungsi 
membuat kulit lembut, tetap halus 
diharapkan juga dapat memproteksi 
kulit terhadap gigitan nyamuk. 
Pengembangan hasil penelitian 
(developing & finding research) ini 
ke depannya adalah sosialisasi 
budidaya tanaman dan pembuatan 
repellent kepada masyarakat sebagai 




Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Zoologi Pendidikan 
MIPA Universitas Muhammadiyah 
Metro. Waktu penelitian dilaksanakan 
dari bulan Juni 2017 sampai bulan 
Juli 2017. Metode pengumpulan data 
dilakukan dengan mengamati nyamuk 
yang hinggap pada tubuh mencit dan 
menghitung jumlah nyamuk yang 
hinggap menggunakan rumus Daya 
Proteksi menurut Kardinan (2010) 
yaitu:         
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Persentase daya proteksi (100%) = 
x 100% 
Keterangan: 
C = jumlah nyamuk kontak pada 
kontrol 
T = jumlah nyamuk kontak pada 
perlakuan 
 
Teknik analisis data yang digunakan 
yakni digunakan Uji Anava Non-
Parametrik 1 jalur untuk menguji 
perbedaan antara 3 kelompok data 
atau lebih yang berasal dari 1 variabel 
bebas dengan data berbentuk 
peringkat, ranking, atau ordinal.  
 
HASIL 
 Berdasarkan rerata persentase 
daya proteksi nyamuk Aedes sp. dapat 
dilihat pada tabel berikut ini ; 
Tabel 1. Diagram Rata-rata Daya 








Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai potensi ekstrak bunga tahi 




Nnyamuk Aedes aegypti yang aman 
dan ramah lingkungan terlihat jelas 
bahwa ada perbedaan hasil daya 
proteksi masing-masing perlakuan 
0%, 6%, 8%, dan 10%. 
Perlakuan 0% kontrol (-) daya 
proteksinya sebesar 0%. Pada 
perlakuan tersebut hanya 
menggunakan cleansing milk saja 
(tidak diberikan ekstrak) terlihat tidak 
ada pengaruh repellent terhadap daya 
proteksi nyamuk, sehingga banyak 
nyamuk yang hinggap pada tubuh 
mencit. Nyamuk memiliki 
kemampuan untuk mencari mangsa 
dengan mencium bau karbondioksida, 
asam laktat dan bau lainnya yang 
berasal dari kulit yang hangat dan 
lembab. Nyamuk sangat sensitif 
dengan bahan kimia tersebut, 
sehingga dapat mendeteksi darah 
sebagai, yang merupakan 
makanannya, Seekor nyamuk dapat 
merasakan karbon dioksida dan asam 
laktat hingga 100 kaki (36 meter) 
jauhnya. Hal ini karena nyamuk 
memiliki organ reseptor kimia yang 
terdapat pada palpus dan antenna. 
Kardinan (2011) juga memaparkan 
mengenai cara kerja pengendalian 
dengan repellent baik kimia maupun 
botani mempunyai  target pada organ 
reseptor dimana organ tersebut sangat 
peka terhadap bau kimia. Jika bau 
ekstrak mampu menutupi bau yang 
dikeluarkan tubuh manusia maka 
dapat mengganggu kemampuan 
nyamuk untuk mendeteksi manusia 
sehingga nyamuk segera menghindari 
dari bau tersebut. Repellent memiliki 
daya proteksinya baik jika jumlah 
nyamuk yang hinggap sedikit dan 
memiliki persentase yang tinggi.  
Perlakuan 0% kontrol (+) 
menunjukan daya proteksinya 
mencapai 100%. Saat pengamatan 
tidak ada sama sekali nyamuk yang 
hinggap pada tubuh mencit. Terdapat 
kandungan DEET sebesar 15%. 
Umumnya  repellentkimia termasuk 
DEET akan memanipulasi bau dan 
rasa yang berasal dari kulit dengan 
menghambat reseptor asam laktat 
pada antena nyamuk sehingga 
mencegah nyamuk mendekati kulit. 
Menurut Korneliani (2011), 
menyatakan bahwa kenyataannya 
semua repellent yang beredar di 
Indonesia berbahan aktif DEET 
(Diethyl toluamide) yang merupakan 
bahan kimia sintetis beracun dalam 
konsentrasi 10-15%. DEET 
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merupakan bahan kimia yang tidak 
dianjurkan penggunaannya bagi anak-
anak, wanita hamil, dan juga wanita 
menyusui. Suatu hasil penelitian 
menyebutkan bahwa dalam suatu 
studi, konsentrasi 15% DEET dalam 
etanol setelah diaplikasikan akan 
diserap kedalam tubuh kulit, rata-rata 
diabsorbsi sebesar 8,4 %. Penyerapan 
ke dalam tubuh akan dimulai dalam 
waktu 2 jam setelah aplikasi. 
Abosrbsi dermal penyerapan DEET 
juga tergantung juga pada umur dan 
massa tubuh. Bayi yang berumur < 2 
bulan memiliki rasio luas permukaan 
area tubuh terhadap massa tubuh yang 
lebih besar dan sehingga lebih mudah 
terserap dan mudah mencapai 
konsentrasi plasma yang tinggi. 
Absorpsi juga dapat meningkat ketika 
digunakan pada kulit yang luka. 
Absorbsi dapat menurun dalam 
keadaan berkeringat dan suhu tubuh 
yang tinggi. Ketika digunakan pada 
kulit, sebagian  DEET diabsorbsi, 
sebagian lagi menguap/hilang 
terhapus pakaian. DEET yang 
diabsorbsi oleh kulit masuk ke dalam 
jaringan lemak tetapi tidak 
terakumulasi dalam lapisan 
superfisial kulit. DEET yang 
terabsorbsi kemudian akan masuk ke 
dalam lapisan kulit yang lebih dalam, 
dan diekskresikan melalui urin. 
Hingga saat ini telah dilaporkan efek 
toksik ringan hingga berat pada 
manusia seperti iritasi pada membran 
mucus setelah penggunaan bahan 
kimia DEET yang dicampurkan 
dalam repellent (Taylor, 2009). Selain 
itu adanya resistensi pada nyamuk 
Aedes aegypti karena pemakaian 
repellent berbahan aktif DEET 
(Stanczyk, 2011) 
Perlakuan konsentrasi 6%, 
menunjukan bahwa rerata daya 
proteksinya sebesar  47.76%. Jumlah  
nyamuk yang diberikan pada 
perlakuan pertama ini sama dengan 
jumlah nyamuk yang diberikan pada 
kontrol, yaitu 30 ekor, dari ke 30 ekor 
nyamuk ini hanya ada 5 ekor nyamuk 
yang hinggap pada tubuh hewan 
percobaan tersebut. Berkurangnya 
jumlah nyamuk yang hinggap karena 
adanya kandungan kimia aktif yang 
ada di bunga tahi kotok seperti 
Tagetiin 0,1%, Terthienyl, Helenian 
0,74%, Flavoxanthin dapat mengusir 
dan membunuh nyamuk Aedes sp. 
karena minyak atsiri pada bunga Tahi 
Kotok (Tagetes erecta) tersebut 
bersifat penolak serangga sehingga 
dapat dijadikan repellent antinyamuk. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Dewi 
(2013). Bau minyak atsiri akan 
terdeteksi oleh reseptor kimia 
(chemoreceptor) yang terdapat pada 
tubuh nyamuk dan menuju ke impuls 
saraf. Selanjutnya diterjemahkan 
kedalam otak sehingga nyamuk akan 
mengekspresikan untuk menghindar 
tanpa mengisap darah lagi.  
Perlakuan konsentrasi 8%, 
menunjukan bahwa rerata daya 
proteksinya sebesar 71,1%. Tetapi 
masih ada nyamuk yang hinggap 
sebanyak 3 ekor. Jumlah nyamuk 
yang hinggap lebih sedikit jika 
dibandingkan dengan konsentrasi 6% 
dan daya proteksinya lebih baik.  
Semakin tinggi konsentrasi suatu 
Insektisida maka akan semakin tinggi 
pula daya proteksi yang akan 
didapatkan. Sehingga setiap 
perbedaan konsentrasi akan memiliki 
pengaruh yang berbeda-beda. 
Kardinan (2006) menyatakan bahwa 
meningkatnya konsentrasi akan 
mempengaruhi besar kecilnya jumlah 
nyamuk yang hinggap. Semakin 
tinggi konsentrasi maka nyamuk yang 
akan hinggap akan semakin kecil 
jumlahnya.  
Perlakuan terakhir yaitu pada 
konsentrasi 10%, menunjukan bahwa 
rerata daya proteksinya sebesar 
88.86%. Hanya 1 ekor nyamuk saja 
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yang hinggap. Sehingga persentase 
daya proteksinya yaitu sebesar 
88.86%. Serangga mendeteksi 
rangsangan melalui alat sensornya 
(olfaktori) yang umumnya responsif 
terhadap rangsangan kimia (bau 
khas). Semakin tinggi konsentrasi bau 
maka semakin respon serangga 
tersebut. Serangga tersebut akan 
berusaha untuk merespon dan 
berusaha untuk mendekat (attract) 
dan menjauh (repell) dari sumber 
rangsangan tersebut jika dianggap 
berbahaya atau tidak disukai. Ketika 
serangga tidak mampu atau 
menghindar maka serangga akan 
mengalami knock down yang bersifat 
permanen  (diikuti dengan kematian) 
atau sementara (reversibel) dimana 
serangga akan pulih beberapa waktu. 
Kardinan (2006) 
Bau khas dari senyawa kimia dari 
bunga tahi kotok akan masuk secara 
ekstraseluler dan kemudian ditangkap 
oleh kemoreseptor pada silia yang 
terletak di antenna nyamuk. Molekul 
bau tersebut selanjutnya akan 
berikatan dengan OBPs (Odoran 
binding reseptor) dan kemudian 
dibawa oleh OBPs melewati cairan 
lymfa di silia menuju olfactory 
receptor neurons (ORNs). Borror, 
dkk (1996). Selain membawa molekul 
bau, OBPs juga berfungsi melarutkan 
molekul bau serta menyeleksi 
molekul tersebut untuk diterima pada 
Ors (olfactory reseptor) tertentu. 
Austin (2011). Molekul bau 
selanjutnya berinteraksi dengan G-
protein couple reseptors ekstraseluler 
pada ORs yang terletak di dendrit 
(ORNs) spesifik ; dimana secara 
bergantian G-protein couple reseptors 
intraseluler aktif dan mengakibatkan 
perubahan konformasi G-protein. 
Borror (1996). Hal tersebut 
mengakibatkan depolarisasi saraf 
yang akan memicu terjadinya 
transmisi impul elektrik ke lobus 
antena nyamuk untuk memunculkan 
respon penolakan atau memblok indra 
penciuman nyamuk yang akhirnya 
bertindak sebagai penghalang kinerja 
nyamuk untuk mengenali mangsanya 
(Borror, 1996). Dengan terhambatnya 
kerja reseptor tersebut maka nyamuk 
tidak mau hinggap dan menghisap 
darah. Selain itu, senyawa aktif pada 
tanaman yang berpotensi sebagai 
antinyamuk bersifat sitotoksik 
terhadap serangga karena 
menyebabkan penurunan jumlah 
mitokondria dan badan golgi sehingga 
menyebabkan terganggunya sistem 
pernafasan dan permeabilitas 
membran sel (Kalita, 2013). 
 Penelitian ini juga 
menggunakan umpan manusia 
(human landing) sebagai  data 
sekunder yaitu mengoleskan repellent  
dari lengan atas hingga punggung 
tangan. Pada kontrol (+) konsentrasi 
0% tidak ada nyamuk yang hinggap. 
Pada kontrol (-) konsentrasi 0%  
banyak sekali nyamuk yang hinggap 
bahkan sampai menghisap darah. 
Pada konsentrasi 6% ada 5 nyamuk 
yang hinggap tetapi tidak menghisap 
darah,  konsentrasi 8% ada 3 nyamuk 
yang hinggap tidak menghisap darah 
dan konsentrasi 10% hanya 1 nyamuk 
yang hinggap sebentar lalu terbang.  
 Faktor lingkungan yang 
diukur pada penelitian ini adalah suhu 
ruangan menggunakan thermometer. 
Rata-rata suhu ruangan selama 
penelitian adalah 27°C. Menurut 
Sembel (2009) suhu minimum untuk 
kehidupan nyamuk adalah 15°C, suhu 
optimum 25°C dan suhu maksimum 
45°C. Selain mengukur suhu, 
kelembaban udara juga diukur 
menggunakan hygrometer. Rata-rata 
kelembaban ruangan adalah 86%. 
Kelembaban yang baik untuk 
perkembangan nyamuk dan serangga 
pada umumnya adalah sekitar 70% -  
89%. Pada kelembaban kurang 60%, 
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umur nyamuk akan menjadi pendek 
karena tidak cukup untuk siklus 
pertumbuhan parasit dalam tubuh.  
 Berdasarkan standar efikas i 
dari Komisi Pestisida Kementrian 
Pertanian (2012) bahwa bahan anti 
nyamuk memiliki efektifitas daya 
proteksi sebesar 90% selama 6 jam. 
Maka repellent bunga tahi kotok 
(Tagetes erecta L) belum memenuhi 
standar tersebut karena daya proteksi 
perlakuan 10% hanya sebesar 
88.86%. Meskipun demikian bunga 
tahi kotok (Tagetes erecta L) 
memiliki potensi/upaya alternatif 
sebagai repellent berbahan alami 
terhadap nyamuk Aedes sp yang 
relatif aman terhadap manusia dan 
ramah lingkungan karena tidak ada 
residu yang tertinggal. Upaya tersebut 
merupakan bagian integral dari 
program Integrated Mosquito 
Management (IMM) (Gosh, 2012) 
dimana dalam strategi pengendalian 
vektor sangat diperhatikan azas 
keamanan, efektifitas dan rasionalitas 
(PerMenKes No.374 tahun 2012) dan 
berkelanjutan serta ramah lingkungan 
(Khater,2012 dan Kalita, 2013). 
Berdasarkan analisis dari hasil 
penelitian maka diperoleh hasil 
ranking dengan menggunakan rumus 
 sehingga diperoleh hasil ranking 
dari masing-masing perlakuan variasi 
konsentrasi repellent bunga tahi kotok 
(Tagetes erecta L) dan variasi 
konsentrasi repellent yang paling 
efektif adalah 10%, dimana pada 
konsentrasi ini merupakan angka 
persentase daya proteksi tertinggi 
dengan persentase angka mencapai 
88,86% dengan nilai rata-rata ranking 
3,66. Konsentrasi berikutnya adalah 
8% dengan persentase rata-rata daya 
proteksi mencapai 71,1% dengan 
rata-rata ranking 7. Konsentrasi yang 
terakhir adalah 6% yang merupakan 
konsentrasi dengan tingkat paling 
rendah dengan persentase daya 
proteksi sebesar mortalitasnya 
57,76% dengan rata-rata ranking 
10,33. Ranking terkecil menunjukkan 
perlakuan yang paling berpengaruh 
terhadap daya proteksi nyamuk Aedes 
sp. yaitu pada perlakuan variasi 
konsentrasi 10%.  
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Ekstrak bunga tahi kotok (Tagetes 
erecta ) berpotensi sebagai repellent  
terhadap nyamuk Aedes aegypti yang 
aman dan ramah lingkungan.  
2. Daya proteksinya tertinggi pada 
konsentrasi 10% sebesar 88,86%, 
sedangkan daya proteksi terendah 
pada konsentrasi 6% sebesar 47,76% 
 
SARAN 
Penelitian potensi ekstrak 
bunga tahi kotok (Tagetes erecta) 
sebagai repellent terhadap nyamuk 
Aedes aegypti yang aman dan ramah 
lingkungan perlu dikembangkan lebih 
lanjut dengan menggunakan pelarut 
dan metode ekstraksi yang berbeda 
untuk mengetahui seberapa besar 
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